BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari data hasil penelitian dan
pembahasan terkait identifikasi drug related problems terhadap pasien yang
didiagnosis Congestive Heart Failure (CHF) di instalasi rawat inap Rumah

Sakit Umum Daerah Wates pada tahun 2016 dari total keselurahan kejadian

drug related problems terhadap 47 pasien sebanyak 33 kejadian yang terdiri

dari :

1. Persentase angka kejadian DRPs pada 47 pasien dengan diagnosa utama
CHF yang menjalani rawat inap di RSUD Wates pada tahun 2016 sebesar
55,3% (26 pasien).

2. Kategori terkait DRPs pada pasien dengan diagnosa utama CHF yang
menjalani rawat inap di RSUD Wates pada tahun 2016 yaitu :

a. Adverse drug reaction atau kejadian yang tidak diinginkan sebanyak 0
kejadian (0%).

b. Drug choice problem atau masalah dalam pemilihan obat sebanyak 2
kejadian (6%).

c. Drug use problem atau masalah pada penggunaan obat sebanyak 0
kejadian (0%).

d. Dosing problem atau masalah dalam pemberian dosis sebanyak 0
kejadian (0%)

e. Drug interaction atau interaksi obat sebanyak 31 kejadian (94%).
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B. Saran
1. Pihak Rumah Sakit
Dalam penulisan rekam medik pasien sebaiknya ditulis dengan
jelas, lengkap serta memuat catatan dari beberapa tenaga kesehatan lain
yang dibutuhkan sebagai kelengkapan administrasi dan dapat
memudahkan dalam hal pemantauan kondisi pasien.
2. Peneliti selanjutnya
Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan agar peneliti dapat
melakukan identifikasi drug related problems secara prospektif melalui
wawancara pasien, dokter, perawat maupun farmasis untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan secara lengkap sehingga dapat memudahkan

identifikasi DRPs secara keseluruhan.



